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Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang paling populer dan 

digemari siswa, namun saat ini sulit sekali menemukan lapangan sepak 

bola. Apalagi di wilayah perkotaan jarang sekali ada dan kalau adapun itu 

jumlahnya sedikit. Untuk melakukan praktik olahraga sepak bola pada 

mata pelajaran Penjasorkes maka guru membuat modifikasi dengan sepak 

bola mini. Sepak bola mini dimainkan dengan menggunakan lapangan 

yang tidak begitu luas dan tidak terlalu menguras tenaga siswa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal, yaitu mengetahui 

bagaimana proses penerapan sepak bola mini di kelas IX B SMPN 16 Kota 

Tangerang Selatan, mengetahui hasil penerapan sepak bola mini terhadap 

hasil belajar siswa kelas IX B SMPN 16 Kota Tangerang Selatan, dan  

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan sepak 

bola mini dalam Penjasorkes. Metode penelitan ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas, yang dilakukan di kelas IX B SMPN 16 Kota 

Tangerang Selatan. Hasil dari penelitian ini, yaitu bahwa Proses penerapan 

sepak bola mini harus melalui beberapa aspek, diantaranya aspek fisik 

siswa, fasilitas, pemahaman, dan pelatihan skllis dan teknik, hasil 

penerapan sepak bola mini terhadap hasil belajar siswa secara rata-rata 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan pencapaian afektif 

79,70%, kognitif 80,14% dan psikomotor 82,38%, dan yang menjadi 

kendala dalam penerapan sepak bola mini ini adalah masih adanya siswa 

yang belum paham akan peraturannya dan belum menguasai teknik dasar 

sepak bola. Saran dari hasil penelitian ini diharapkan dengan penerapan 

sepak mini guru-guru Penjasorkes lebih kreatif lagi untuk memodifikasi 

sepak bola atau memodifikasi cabang olahraga-olahraga lainnya agar 

tujuan pembelajaran dari Penjasorkes dapat tercapai dengan baik. 

Sehingga tidak ada alasan untuk tidak mempelajari materi Penjasorkes 

karena kekurangan fasilitas. 

 
 

Pendahuluan 

Pendidikan jasmani sebagai salah satu komponen pendidikan secara keseluruhan telah 

disadari oleh banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanannya, pembelajaran pendidikan 

jasmani belum dapat berjalan efektif. Orientasi pembelajaran harus disesuaikan dengan 

perkembangan peserta didik, isi, dan urusan materi, serta cara penyampaian harus disesuaikan 

dengan karakteristik siswa yang selalu ingin bermain sehingga pembelajaran menjadi menarik 
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dan menyenangkan. Sasaran pembelajaran ditujukan bukan hanya mengembangkan 

keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan-perkembangan pribadi peserta didik 

seutuhnya. Konsep dasar pendidikan jasmani dan model pembelajaran jasmani yang efektif 

perlu dikuasai oleh para guru yang hendak membelajarkan pendidikan jasmani. 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus dapat mengajarkan berbagai gerak 

dasar, teknik permainan olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportivitas, kerjasama, dan lain-lain) 

dari pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaan bukan melalui pembelajaran konvensional di 

dalam kelas yang berkajian teoritis, namun melibatkan unsur mental, fisik, intelektual, 

emosional dan sosial. Aktifitas pembelajaran harus mendapatkan sentuhan didaktik-metodik, 

sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan 

pengajaran. Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai 

pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, 

terampil, meningkatkan dan memelihara kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak 

manusia. 

Penyelenggaraan program pendidikan jasmani hendaknya mencerminkan karakteristik 

progam pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu, Developmentally Appropriate Practice” (DAP). 

Artinya adalah tugas ajar yang diberikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak 

dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut 

harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang belajar. 

Modifikasi merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh para guru agar 

pembelajaran mencerminkan Developmentally Appropriate Practice” (DAP). Oleh karena itu, 

DAP, termasuk di dalamnya “Body scaling” atau ukuran tubuh siswa, harus selalu dijadikan 

prinsip utama dalam memodifikasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Esensi modifikasi adalah menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara 

mengurutkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial sehingga dapat memperlancar 

siswa dalam belajar. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan 

siswa dari yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih 

tinggi yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. (Bahagia, 2012) 

Minimnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah-sekolah, 

menuntut seorang guru pendidikan jasmani untuk lebih kreatif dalam memberdayakan dan 

mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Seorang guru pendidikan jasmani 

yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang sudah ada 

tetapi disajikan dengan cara yang semenarik mungkin, sehingga anak didik akan merasa senang 

mengikuti pelajaran penjas yang diberikan. Banyak hal- hal sederhana yang dapat dilakukan 

oleh guru pendidikan jasmani untuk kelancaran jalannya pendidikan jasmani. 

Modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan, dengan tujuan agar : 

a) Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, b) meningkatkan kemungkinan 

keberhasilan dalam berpartisipasi, c) siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 

Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada dalam kurikulum dapat disajikan 

sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik anak.(Ma’mun, 

2010) 

Pengembangan modifikasi dilakukan dengan pertimbangan : 1) Anak-anak belum 

memiliki kematangan fisik dan emosional seperti orang dewasa, 2) berolahraga dengan 

peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan mengurangi cedera pada anak, 3) olahraga yang 

dimodifikasi akan mampu mengembangkan keterampilan anak lebih cepat dibanding dengan 

peralatan standar untuk orang dewasa, dan 4) olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan 

kegembiraan dan kesenangan pada anak-anak dalam situasi kompetitif.(Kosasih, 2009) 

Anggapan-anggapan dan minat siswa terhadap pendidikan jasmani yang masih rendah 

tentu saja tidak boleh terjadi mengingat banyak tujuan pendidikan yang bisa dicapai melalui 
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pendidikan jasmani. Agar kaidah-kaidah dan nilai-nilai Penjasorkes bisa menjadi sebuah hal 

yang menarik siswa maka dibutuhkan kreativitas yang tinggi dari guru pendidikan jasmani 

dalam proses pembelajaran agar tidak monoton, selain itu guru penjasorkes juga harus bisa 

mencari sesuatu yang baru dalam proses pembelajaran atau pembelajaran yang inovatif, hal ini 

dilakukan agar siswa selalu merasa ingin tahu dengan sesuatu yang baru tersebut yang pada 

akhirnya akan membuat rasa ketertarikan siswa untuk tahu dan mencobanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat, modifikasi dapat digunakan sebagai suatu alternatif 

dalam pembelajaran Penjasorkes. Oleh karenanya pendekatan ini mempertimbangkan tahap- 

tahap perkembangan dan karakteristik anak, sehingga anak akan mengikuti pelajaran 

Penjasorkes dengan senang dan gembira. Observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SMPN 16 Kota Tangsel, bahwa permainan sepak bola konvensional yang berdasarkan aturan 

sesungguhnya, kurang sesuai dengan karakteristik psikomotorik anak SMP karena terlalu luas 

sehingga sangat menguras tenaga anak. Selain itu juga berdasarkan realitas sekarang bahwa di 

Kota Tangsel jarang ada lapangan sepak bola yang luas dan baik sehingga tidak memungkinkan 

untuk dilaksanakan permainan sepak bola di lapangan besar. Maka sebagai solusinya, 

diadakanlah sepak bola mini atau yang kita kenal dengan futsal. Futsal ini selain tidak terlalu 

menguras tenaga, fusal juga bisa dimainkan dengan keadaan lapangan yang kecil dan pemain 

yang sedikit Di SMPN 16 Kota Tangerang Selatan, untuk sarana dan prasarana yang ada bisa 

dikatakan kurang bagus untuk dapat dilangsungkan proses pembelajaran permainan sepak bola. 

Halaman sekolah dengan luas 162 m² (9 meter x 18 meter ) dapat dipakai menjadi lapangan bola 

voli dan badminton. Posisi lapangan sepak bola berada di tengah-tengah halaman sekolah dan 

menjadi lapangan serbaguna sehingga menyebabkan pembelajaran tidak berjalan maksimal 

karena terkadang digunakan untuk dua kegiatan sekaligu, misalnya saat futsal di sampingnya 

siswa yang lain menggunakan untuk bola voli. 

Berdasarkan pengamatan di SMPN 16 Kota Tangerang Selatan, peneliti mendapatkan 

siswa yang antusias dalam pembelajaran pendidikan jasmani maupun aktivitas olahraga lain 

yang diadakan. Bahkan sepak bola menjadi olahraga yang paling diminati oleh siswa kelas IX 

SMPN 16 Kota 

Tangerang Selatan. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran permainan sepak bola 

konvensional yang diterapkan tidak sesuai dengan kemampuan psikomotorik siswa. Selain itu 

dengan kondisi lapangan yang kurang baik membuat pembelajaran berjalan kurang efektif dan 

efisien. Pendekatan modifikasi dalam pembelajaran harus dilakukan agar pembelajaran yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang siswa. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Permainan Sepak 

Bola Mini dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan terhadap Hasil Belajar Sepak 

Bola pada Siswa Kelas IX SMPN 16 Kota Tangerang Selatan”. 

Metode 

Pendidikan jasmani olahraga dan keshatan sebagai proses pendidikan via gerak insane 

(human movement) yang dapat berupa aktifitas jasmani, permainan atau olahraga untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan upaya mencapai tujuan pendidikan maka dalam 

pendidikan jasmani dikembangkan potensi individu, kemampuan fisik, intelektual, emosional, 

sosial dan moral spiritual (Lutan, 2010) 

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Penjasorkes dengan materi pembelajarannya 

pemainan sepak bola mini pada siswa kelas IX B SMPN 16 Kota Tangerang Selatan semester 

genap tahun 2015/2016. Dalam penelitian ini peneliti dibantu dengan rekan sesama guru 

olahraga untuk melakukan persiapan dalam penelitian tindakan ini. Persiapan tersebut 

meliputan mempersiapkan sarna prasarna, mengamati lembar penilaian hasil belajar siswa pada 
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materi sepak bola mini. Peneliti mengamati, mencatatat dan mendokumentasikan kejadian 

kejadian selama praktek permainan sepak bola mini berlangsung dalam proses pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas ini melakukan beberapa siklus, yaitu : (1) pra siklus, (2) Siklus 1, dan 

(3) siklus 2. Siklus dalam penelitian tindakan kelas ini masing-masing siklus menggunakan 

empat komponen tindakan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observating), dan refleksi (reflecting). Adapun yang menjadi acuan desain di 

dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu kepada desain penelitian Kemmis dan Taggart, 

sebagaimana pada gambar di bawah ini (Herawati, 2011) 

 

 
 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa wawancara, lembar observasi, pengumpulan dan pengamatan dokumen-dokumen 

sekolah, dan soal tes. wawancara dan observasi dipergunakan untuk mengetahui suasana 

pembelajaran sebelum pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2.Observasi atau pengamatan 

dilaksanakan saat proses pembelajaran baik saat di kelas ataupun sedang di lapangan saat 

praktek olahraga. Tujuan observasi adalah untuk mengumpulkan data dan catatan-catatan 

mengenai pelaksanaan mengenali keadaan siswa dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes 

dan mengamati hasil belajar siswa. Kemudian dibuat soal tes untuk dikerjakan oleh siswa secara 

individu dan guru membuat lembar pengamatan untuk mengamati praktek olahraga permainan 

sepak bola mini pada siswa kelas IX SMPN 16 Kota Tangerang Selatan. Siswa mengerjakan soal 

tes setiap akhir siklus pembelajaran. Nilai tes tersebut dijadikan ukuran hasil belajar siswa mata 

pelajaran Penjasorkes pokok bahasan sepak bola mini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Pembahasan Pra Siklus 

Pada saat pra siklus kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

membahas tentang tentang sepak bola mini. Siswa bermain sepak bola mini dengan 

menggunakan kolaborasi 5 teknik dasar sepak bola. Namun pada pra siklus ini siswa masih 

kebingungan dengan aturan baru permainan sepak bola mini tersebut. Terutama pada aspek 

psikomotor siswa masih banyak yang keliru dalam melakukan teknik dasar sepak bola mini.  

 

Tabel  1 Hasil Belajar Penilaian Prasiklus 
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Dari data di atas terlihat bahwa aspek Psikomotor siswa mempunyai prosentase yang 

tergolong rendah, yaitu 48,38 %. Hal tersebut karena siswa masih belum terlalu paham secara 

menyeluruh terkait teknik dan aturan mainnya. Selain itu juga kekompakkan tim dalam 

permainan sepak bola mini ini masih belum terbentuk.Namun dari aspek kognitifnya pada 

prasiklus ini, sebagian siswa terutama laki-lakinya sudah memahami peraturan dan teknik 

bermain bolanya. 

 

B. Pembahasan siklus 1 dan Siklus 2 

1. Aspek Afektif 

Pada aspek afektif ini, yang diamati adalah sikap dan perilaku siswa selama mengikuti 

pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung peneliti mengamati tingkah laku yang dilakukan 

satu persatu siswa secara bergantian. Sebagian siswa sudah menunjukkan perilaku baik selama 

proses pembelajaran. Misalnya, siswa sudah datang tepat waktu saat pembelajaran 

memperhatikan setiap instruksi dan perintah yang diberikan guru, menghargai sesama teman 

dan sebagainya. 

Hasil pengamatan afektif siswa selama proses pembelajaran sepak bola mini pada siklus 1 dan 

siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  2 Hasil Belajar Afektif 

 
 

Melihat dari hasil pengamatan perilaku siswa pada siklus I, prosentase rata-rata siswa 

mencapai 61,95% yang dinyatakan dengan kriteria cukup, ini menunjukkan bahwa siswa masih 

belum terlalu semangat dengan permainan sepak bola mini ini. Dengan demikian, nantinya pada 

siklus II perlu dimotivasi untuk hadir tepat waktu, disiplin dalam berlatih, dan selalu sportif di 

dalam bermain. 

Hal ini yang mengharuskan peneliti untuk melanjutkannya pada siklus II. Setelah dilakukan 

pembelajaran pada siklus II dengan materi yang sama yaitu sepak bola mini. Ternyata hasil 

prosentasenya meningkat menjadi 79,70%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sebagian besar 

sudah paham terhadap tujuan pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

2. Aspek Kognitif 

Untuk aspek kognitif ini, yang diamati adalah pengetahuan siswa tentang permainan 

sepak bola. Untuk mendapatkan data tentang pengetahuan siswa, peneliti memberikan lembar 

soal dan mengerjakan LKS kepada setiap siswa yang berisi soal-soal tentang permainan sepak 

bola. Kegiatan ini dilaksanakan setelah pelaksanaan permainan sepak bola, dialokasikan waktu 

15 menit pada saat sesi evaluasi pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa sudah 

mengetahui tentang pengetahuan dasar permainan sepak bola yang ada, misalnya berapa 

ukuran lapangan sepak bola, berapa jumlah pemain dalam sebuah tim, dan beberapa peraturan 

yang ada di dalam sebuah pertandingan sepak bola mini. 

 

Tabel  3 Hasil Belajar Kognitif 
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Melihat dari hasil penilaian terhadap pemahaman siswa pada siklus I, pengetahuian 

siswa terhadap modifikasi pemainana sepak bola, prosentase rata-rata siswa mencapai 56,62% 

yang dinyatakan dengan kriteria cukup. Karena hasil kognitif masih kurang maka guru terus 

memotivasi semangat belajar siswa untuk memahami materi tentang sepak bola mini ini. 

Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II dengan materi yang sama yaitu sepak bola mini 

persentase rata-rata siswa terhadap pembelajaran Sepak bola mini meningkat mencapai 80,14% 

yang dinyatakan dengan kriteria baik, ini menunjukkan bahwa siswa sudah paham terhadap 

permainan sepak bola mini.  

 

3. Aspek Psikomotor 

Pada aspek psikomotor ini, yang diamati adalah unjuk kerja gerak siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati setiap gerakan 

psikomotorik yang dilakukan oleh siswa. Sebagian besar siswa belum dapat melakukan teknik 

dasar permaina sepak bola dengan baik selama proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa 

masih merasa asing dengan teknik dasar sepak bola yang sesungguhnya. Namun siswa tetap 

merasa antusias untuk melakukan permainan sepak bola mini. Data hasil pengamatan 

keterampilan psikomotor diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 

Tabel  4 Hasil Belajar Aspek Psikomotor 

 
Melihat dari hasil pengamatan keterampilan psikomotor pada siklus I, teknik dasar siswa 

dalam bermain modifikasi permainan sepak bola mini persentase rata-rata siswa mencapai 

57,92% yang dinyatakan dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 

merasa kesulitan dan belum siap dalam memodifikasi permainan sepak bola. Dengan demikian, 

dalam siklus II perlu adanya motivasi yang dapat mendorong peneliti untuk melanjutkan pada 

siklus ke II. 

Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II dengan materi yang sama yaitu sepak bola 

mini, persentase rata-rata siswa terhadap pembelajaran sepak bola mencapai 82,38% yang 

dinyatakan denga baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa sudah dapat peningkatan hasil belajar 

dalam Melaksanakan model pembelajaran modifikasi permainan sepak bola. Dengan demikian 

terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus II. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Sepak Bola Mini 

Faktor pendukung dari penerapan sepak bola mini di SMPN 16 Kota Tangerang Selatan 

antara lain : 1) SMPN 16 Kota Tangerang Selatan mempunyai halaman yang cukup luas untuk 

mempraktikkan sepak bola mini, 2) Siswanya terutama putra sangat hobi akan sepak bola mini, 

3) sekolah mempunyai fasilitas yang memadai, baik bola, pluit, gawang, dan kelengkapan 

olahraga lainnya. Hasil peningkatan hasil belajar yang memang tidak mencapai kategori sangat 

baik disebabkan beberapa faktor yang ada selama proses pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut antara lain karena sebagian siswa belum memahami peraturan secara menyeluruh 

tentang sepak bola mini. Terutama untuk kelompok putri, mereka masih keliru dengan 

peraturan sepak bola lapangan besar seperti bola out malah dilempar. Dan di dalam sepak bola 

mini, siswa kurang berlatih atau belajar secara mandiri, serta sebelumnya siswa belum 

mengetahui cara dan teknik yang benar dalam permainan Sepak bola. Kendala yang muncul 

selama proses pembelajaran adalah adanya siswi dan siswa yang belum memahami aturan main 

sepak bola mini sehingga ia merasa kesulitan untuk melaksanakan permaianan  modifikasi 
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sepak bola. Dan yang menjadi kendala juga ada beberapa orang diantara siswa yang belum 

menguasai teknik dasar bermain bola (dribbling, stopping, passing, shooting, dan heading). 

Kesimpulan 

Pembelajaran Penjasorkes dengan modifikasi permainan Sepak bola mini dapat diterima 

oleh siswa dan dapat diterapkan di SMPN 16 Kota Tangerang Selatan. Permainan ini dapat 

mencakup semua aspek baik afektif, kognitif, dan psikomotor. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

1. Proses penerapan sepak bola mini di dalam Penjasorkes harus memperhatikan beberapa 

aspek diantaranya : aspek fisik siswa, fasilitas, pemahaman terhadap peraturan yang 

dimodifikasi, dan perlu proses pembiasaan untuk mengasah skill dan teknik bermain. 

2. Hasil akhir dari penerapan sepak bola mini terhadap hasil belajar siswa, secara rata-rata 

mampu meningkatkan hasil belajar dengan pencapaian nilai pada siklus ke II afektif sebesar 

79,70%, Kognitif 80,14% dan Psikomotor 82,38%. 

3. Yang menjadi kendala dalam permainan sepak bola mini ini adalah masih adanya siswa yang 

belum paham tentang aturan main dan belum menguasai sepenuhnya dari teknik dasar 

sepak bola. 
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